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Abstrak

Perkembangan anak autisme sangat erat kaitannya dengan perlakuan dari orang terdekat anak autisme terutama
keluarga.Dukungansosial yang diberikan oleh kehga mampu mengubah perilaku anak ke arah yang lebih baik
khususnya pada kemampuan penyesuaian @ienelitianini bertujuariuntuk mengetahui informasi secara
mendalar: mengenabentuk dukungan sosial orangtua dan kemampuan pelgeglia pada anak dengautistic

spectrum disorder (ASDMetode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, tipe penelitian kasus tunggal. Pemilihan subjek penelitian menggunakarptefoigive samplinglengan

kriteria terentu yang dimiliki oleh orangtuayang mempunysanak autisme. Metodepengumpulan data
menggunakanwawancara yarigmendalam danobservasi melalui sumber data primer dan sekunder. Tieknik
analisis data menggunakarreduksi data, penyajiagtata, lalu dilanjutkandengan penarikan kesimpulan. Uji
kredibilitas data menggunakapeningkatan ketekunan daeknik triangulasdata. Has'ipenelitian menunjukkan

bahwa, orangtuadari anak autismememberikan dukungan sosial terhadap anak autisme yang terdiri dari dukugan
emosional berupa memberikan kehangatan, rasa peduli dan empati; dukungan penghargaan berupa penguatan positif;
dukungan langsung berupa pelayanan dan finansial; dan dukungan inf¢verdsl dan non verbalperupa
memberikan nasihat, pengetahuan baru, vastidan sugesti. Dukungan sosial orangtua membuat anak autisme
mampu mengembangkan penyesuaian diri dalam lingkungan sosial diantaranya ketika berinteraksi dengan orangtua
di rumah, menyesuaikan diri saat di lokasi terapi dan di sekolah inklusi. Seldardebut dukungan sosial yang
diberikan juga mampu meningkatkan motivasi serta rasa percaya diri anak autisme dalam meningkatkan kemampuan
lainnya sesugpotensiyangdimiliki.

Kata kunci: Anakautism, dukungan scsial orangtua, penyesuaian diri

Abstract

The development of children with autism is very closely related to the treatment of closest people to autism children,
especially families. Social supports provided by family be able to change children's behavior to be better ¢o increas
self adjustment ability. This research is aimed to identify deeply about form of parental social support and self
adjustment of children ability with autism spectrum disorder (ASD). This research uses qualitative approach with the
method of case study drnhe type of single research cases. The subjects are determined by using purposive sampling
technique with the specific criteria belonging to the parents who have autism children. The method used in collecting
the data are wdepth interview and obseian through primary and secondary data sources. To analyze the data, the
techniques used are reduction data, display data, and conclusion. To validate the data, the techniques used are
triangulation and increase perseverance. The result of research thladwise parents of autism children provide

social supports which consist of emotional support in the form of warmth, sense of care and empathy; self esteem
support in the form of positive reinforcement, tangible support in the form of service amckfiaad information

(verbal and non verbal) support in the form of giving advices, knowledge, motivation and suggestion. Those social
supports motivate the autism children to be able to develop seljustment on the social environment such as
interacton with the parents at home, adaptation at the location of therapy and inclusive school. Additionally, the
social supports basically can increase great motivation and self esteem to the children in increasing other personal
abilities according to the patey on the children with autism spectrum disorder (ASD).

Keywords: parental social support, self adjustment, autism children.
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diperlukan, dengarmdemikian orangtuamampu mengawasi
LATAR BELAKANG dan mengetahwkiekurangarserta kelebihan yang dimiliki oleh

anak autisme dalam proséelajar pada perkembangannya.
Sebuah unit keluarga terutama orangtua tentu mendambakgRahayu, 204). Orangtua yang memiliki anak autisme
kehadiran anak dalam melanjutkan keturuyann Setiap  menunjukkanreaksi yang erbedabeda saatpertama kali
orangtua mengharapkan proses tumbuh kembang anaknygengetahui anaknyderdiagnosa gangguaautisme. Puspita
dapat berjalan dengan normal. Tumbuh kembang anak tidal9004) menyatakan bahwa orangtua pada awalnya
mengalami proses yang sama dan nfigmkeunikannya  menunjukkan rasatidak percaya, shock, sedih, kecewa,
masingmasing. Ada pula anak yang lahir dengan marah, rasdersalah, beban dfmga menolak kehadiran anak.
memperlihatkan masalah tumbuh kemba@ysejak usia dini,
terkait fisik, mental, ataupun psikologiBermasalahan yang Menurut Safira (2005) stres pada orangtuencul tidak hanya
menjadi  kekhawatiran bagi ~ orangtua ~ mengenai dari permasalahan anak namun permasalahan dari reaksi
ketidaksempurnaan pada anak adalah anak yang terlahijasyarakat téradap orangtua dan anak autisme. Namun
denganSpeciaI Needs Individualatau Anak Berkebutuhgn_ bagaimanapun juga anak denggangguan autisme tetap|ah
Khusus (ABK) Berdamrkan data Badan Pusat Statistik seorang anak yang membutuhka kasih sayang, perhatian
(BPS), prevalensi jumlah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)dan cinta dariorangtua, saudara dakeluargany-(Safaria,
di  Indonesia mencapai angkal,6 juta anak 2005). Oleh karena itu, @sok orangtua anak autisme yang
(www.kemdikbud.go.ijt ideal dan mampu menjadble modelsangat dibutuhkan agar

mampu mengedukasi masyarakat terutama bagi orangaka a
Namun jumlah kasus ABK terutamautisme mengalami autisme yang lainnya dalam memberikan pengasuhan dan
peningatan yangpalingsignifikan dari tahun ke tahun. Sutadi pendidikan yang sesuai. Melalui dukungan sosial yang tepat,
(2003) menyebut bahwa sebelum tahun t88Qumlah anak  diharapkan anak autisme mampu meningkatkan kemampuan
autis pada suatu populasi dapat terhitung berkisar dua samp@munikasi, interaksi sosial, perilaku dengan menunjukkan
lima penderita dari 10.00(anakanak usiadibawah dua belas potensi serta kelebihan yadgnmiliki. Sehingga anak autisme
tahun, dan setelatu jumlahnya meningkatmenjadi empat mampu menyesuaikan diri terhadap |ingkungan dan

kali |ipat. Sementara itu mAeRitgkatkdn kEnfaRdlrighNminfnal SHadd kégkatlns seHa? 0
ketika awal tahun 199@n, kasus autisme masih berkisar padaharinya.

perbandingan 1 : 2.00kelahiran. Prevalensi autis secara
global menurutWorld Health Organizaon (WHO)mencapai  Berdasarkan hasil studi pendahuluanyang dilakukan oleh
62 per 10.000 atau satu dari 160 kelahiran (Setia, 2013) pene"ti di Pusat Layanaw\utis Lumintang (PLA) Depasar
kepada salah satu orangtua amaitisme. $orang lbuyang
Secaraetimologis, kata autisméerasal dari katauto dan  memiliki anak autisme lakaki dengan inisial W
isme. Auto artinya diri Sendiri, Sedangka'n;me berarti suatu menceritakarbahwamuncu|nya rasa khawatketika melihat
paham atau pandangan, sehingga autisme diartikan suajdanya kejanggalan perilaku yang dialami olahak
pandangan terhadap anak yamsgolaRolah hanyatertarik  Kemudian orangtua tersebut mengungi tenaga medis dan
dengan dunianyasendiri. Gangguan ini Seringkali disebut mendapatkan diagnosa bahwa anak mengalami gangguan
dengan Autistic Spectrum Disorder (ASD) merupakan  autisme Orangtua llu mencarikan informasi tentaratisme
gangguan pervasif yang mencakup gangegemgguanpada  melalui internet dan mencariformasi tempat terapLangkah
aspel komunikasi, interaksiscsial, bahasa dan perilaku serta selanjutnyaadalah dengan berdiskusi terhadap oranghak

gangguan emosi dan persep®nso bahkan pada aspek autisme lainnyauntuk berbagi informasmengenai perlakuan
motoriknya(Yuwono, 2009). Geja'a tersebut biasanya yang tepat (Wangi, 2018)

nampak paddndividu sebelum berusia tiga tahumdengan
keterlambatan interaksi sosial dan bahasa. Dilansir dari berita resmi Pemerintan Provinsi Jawa Barat
(http://jabarprov.go.id), menurut Juju (dalam Parno, 2018)
Namun ada pulanak yang awal perkembangannya mencapajyang merupakan Direktuhutistice Care Centedi Banding
normal, akan tetapi sebelum usia tiga tahun perkembangannygenyatakan bahwa masih banyak orangtua anak autis tidak
mengalami kemunduran bahkan terhenti, serta muncUhemahami cara memberikan perhatian yang tepat, kurang
bekerapa ciriciri autisme. Kanne(dalam Berkell, 1992)  sapar dalam memberikan perkenalan dunia luar, dan kurang
menyatakan bahwa gangguantisme terdiri dartiga kriteria ~ menarik dalam memberikan edukasi kepada anak. Informasi
umum yaitu adany@angguan pada hubungan interpersonalperikutnya dilansir dari bed gaya hidup parenting
gangguan pada perkembanygaahasa, dan kebiasaan untuk (http://republika.co.id) oleh Suryani (2011) yang merupakan
menunjukkan tingkaltlaku yang tidak bermaknasecara guru besar Fakultas Kedokteran Udayana, menyatakan
berulang. seringkali anak autis dituntut oleh orangtuanya agar mampu
menjadi anak normal tanpa didahului penanganan khusus
Membesarkan anakyang mengalami gangguan autisme sehinggamemperparah kondisi kejiwaan anak
membuat sebuah epubahan besar terhadap kehidupan
keluarga. Persepsi dari pengasuhan orangtua, mengenal niliformasi yang diperoleh dari studi pendahuluan dan berita
nilai baru, hingga mengubah prioritas dalam keluarga akamengungkapkan bahwa lingkungan sosial keluarga terutama
mempengaruhi  sudut pandang orangtua terhadap anagrangtua anak autisme memiliki peratan tanggung jawab
Peranan orangtua dalam pengawasan dan membimbingtsangang sangat besar terhadap perkembangaak amtisme.
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Dalanm hal ini tanggung jawab moral yang dapat diberikanmasyaraka'dar kebudayaan; serta adanya vanssitentu
oleh orangtua vyaitu dengan memenuhi kebutuhamleh setiap individu(Schneiders, 1964).Sesuai dengan
perkembangan dalam keterbatasan anak autidaleni dapat  pendapat Kartonc (2000) menyebutkan penyesuciadiri
diwujudkan dengan memberikan hak kepada anak untukdalah usahamanusia untuk mencaga keharmonisanpad
memperoleh kesempatagang sama eperti anak normal dirinya sendiri dar pada lingkungan sekitarnyaehingga
lainnya dalam hal pendidikaataupengajarandalam bentuk rasa kemarahan,prasangka, depresi, dan emosi negatif
penanganan khusus kepada anak autis. Tujuan dari pendidikkinnya mampu dikontrol dengan baik.
khusus untuk anak autisme adalah agar dapanbangun
keterampilaranak autisme dalam mengejar ketertingalan pad®8erdasarkan pernyataan diatas dagdthat kembali bahwa
proses perkembangannysertadapat berfungsi secara utuh, anakanak dengan gangguan autisme bisya memiliki
lebih mandiri, dan menjalani kualitas hidup sebaik mungkinkesulitan dalammembangun relasi dabekerjasama dengan
(Junita, 2009) orangorang disekitarnya. Ketidakmampuanakanak dengan
gangguan autismetersebut dapatmenjadi kendala untuk
Selain menjalani pendidikan khusus kemajuan perkembangamenyesuaikan diri dengan lingkungan. Biasanyanak
anak dapat dipengaruhi otebeberapafaktor, salah satunya autisme memilikkecendrungan untuk menyendiri dan terlihat
yaitu dukungan sosia (Chaplin, 2000).Dukungan sosial asik dengan dunianya sendiri dengan menunjukkan sedikit
adalahpertukaraninterpersonal yang dicirikamleh perhatian  ketertarikan dan hubungan terhadap lingkungan. Sehingga
emosi, bantuaninstrumental, penyediaan informasi,atau  perlunya kerjasama antara keluarga anak autisme khususnya
pertolongan lainnyiTaylor, Peplau, & Sears, 2009fenurut  orangtua dan pihak lainnya dalam membemikdukungan
Sarafino (2002) dukwgan sosial dapat berupaemotional terhadap anak autisme agar mampu meningkatkan
support (dukungan emosionalgsteeri support (dukungan kemampuan diri anak autisme salah satunya yaitu kemampuan
harga diri),tangible suppoti( dukungan nyata)nformation  penyesuaian diri. Menurut Siswojo (dalam Wrastdkk,
support (dukungan informasi),network support (dukungan 2003) menyatakan bahwaerilaku orangtua memanjakan
jaringan ataukelompok). ataupun menolak anak akan berpmd terhadap
penyesuaian dirinya karena dapat menghambat kemampuan
Sumber dari dukungn sosial dapat berasatlari orangtua anak unutk mengembangkan dirinya.
(keluarga), kerabat, teman anak, guru, pengasuh dan orang
terdekat lainnya.Hal ini sejalan dengan pendapat Cohen danApabila sudah menemukan bentlikkungan sosial yang tepat
Syme (dalam Harnilawati, 2013) yang menjelaskan bahwantuk anak autisme sertaengetahui bagaimana kemampuan
dukungansosial adalahsuatu keadaan yanigermanfaat bagi  penyesuaian diriyang tepatdilakukan deh anak autisme,
individu yang diperoleh derorang lain yang dapadipercaya, diharapkan dapat membentuk keharmonisan di lingkungan
sehingga seseorangkan tahu bahwa ada orarlgin yang  keluarga, sekolah, dan masyarakat luas. Setidaknya anak
memperhatikan, menghargalan mencintainya. Anak yang autisme mampu mengelola diri dalam berperilaku di
merasa diperhatikan, dihargai dan dicintseécara terus lingkungan sosial. Qeh karena itu peneliti tertarik untuk
menerusakan mampumemberikan contoh dalam melakukan memperoleh data wg lebih komprehensif dan akurat
perilaku yang sama terhadap dirinya sendiri dan orang lain. mengenai bentuk dukungan sosial orangtua dan kemampuan
penyesuaian diri pada anAkitistic Spectrum Disorder (ASD).
Mengoptimdkan kebutuhandengan memberikan dukungan
sosial yangtepat pada anak autisme, diharapkamampu
meningkatkankualitas hidup secara individataupun sosial, METODE PENELITIAN
sehingga dapat mengubah stereatigsyarakat bahwa anak
autigme juga mampu melakukarsosialisasi atau interaksi Tipe Penelitian
dengan lingkungan. Bersosialisasi atau interaksi pada dasarnpada pnelitian ini menggunakametode penelitian kualitatif.
merupakan sebuah penyesuaian dindividu terhadap Menurt Moleong (2015) penelitian kulalitatif merupakan
lingkungan Manusia sebagai makhluk sosial akan secara tidakuatu penelitian yang digunakan untuk menelaah, mamiah
langsung merasakan tuntutan untdderinteraksi dengan sikap, pandangan, perasa@@an perilaku individu atau
manusialainnya (Sunarto & Hartono, 2008). Sesuai dengansekelompok orang melalui gambaran holistik dengan
pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa marssi@gai  memperhitungkan konteks yang relevan. Dafznelitian ini
makhluk sosial pada kenyataannyaelslu berhubungan pendekatan yang digunakan adgba@ndekatan studi kasus.
dengan orangdain atau lingkungan sekitar sehingga
diperlukan kemampuan penyesuaian diri. Unit Analisis
Penelitian ini, unit aalisis yang digunakan adalah kasus
Schneiders (dalam Yusuf, 20G#)enyatakan bahwa individu. Pada unit analisikasus individu, pengumpulan data
penyesuaian diri merupakan suatu prosedividu yang  dipusatkan disekitar individu yang bersanghan seperti
melibatkan responperilaku dan mental individu dalam  kegiatan yang dilakukan individu dahal apa sajayang
mengatasi konflik dan frustasi sehingga mampu memengaruhi kegiatan terselfhtoleong, 20%)
menghasilkan hubungaryang harmonis antara kebutuhan
dirinya dan tuntutanlingkungan sosialnya. Penyesuaian diri ResponderPeneliian
bersifat relatif dikarenakan kualitas penyesuaiantirubah Responden pada penelitian iadalahorangtua yangterdiri
ubah sesuai dengamahap perkembangaryang dijalanj dari ibu dan bapak dari anakutisme. Penneliti menggurek
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Dukungan Sosial Orangtua pada Anaklengan
Autistic Spectrum Disorder (ASD)
teknik purposive samplingResponden dalanpenelitian ini  Awalnya responden mengalami perasaan khawatir ketika
harus memenuhi beberapa karakteristik tertentu, antara lain: menyadari bahwa terdapat beberapa perilaku anak memiliki
perbedaan perkerahgan dengan anak pada umumnya.
1. Orangtua (satu pasang/utuh) dan tinggal bersama  Kemudian mencari tahu penyebab kejanggalan yang dialami
2. Orangtua memiliki anak autisme dengan rentang usi@leh anak dengan mengunjungi tenaga medis seperti dokter

6-12 tahun. dan psikolog. Setelah mendapatkan diagnosa oleh tenaga
3. Orangtua memilikanak lebih dari satu orang medis, responden terus mencari informasi mengenai autism
4. Mengikutsertakan anak autisme dalam pendidikandan mencari solusi terbaik untuk penanganannya. Hal tersebut

khusus dilakukan dengan cara membaca di internet, buku, menonton
5. Berdomisili di Denpasar televisi terkait anak autisme, dan memfasilitasi anak dengan

mengikutsertakan terapi anak autisme
Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data pada penelitigm dengan  Bentuk Dukungan Sosial Orangtua padanak dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan catatanAutistic Spectrum Disorder (ASD)
lapangan sebagai alat bantu mencatat ketika peneliti Dukungan Emosional
menemukanfakta atau informasi yang dirasa penting danBentuk dukungan emosional terlihat ketika responden
menarik untuk digali lebih dalam. Dalampenelitian ini  menunjukkan rasa empati, kepedulian, suasana kehangatan
menggunakan metode wawancara semiterstruRtertanyaan dan konsentrasi terhadap perkembangan anak autisme.
yang digunakan dalam wawancara penelitian ini @dal Responden selalu menunjukkampati dan kepedulian dalam
pertanyaan terbuka dan mendalam. Obsempasi digunakan  mencarikan solusi terbaik untuk kesehatan anak autisme dan
dalam penelitian inidilakukan selama proses wawancaramemberikan semangat saat anak autisme mengikuti kegiatan.

berlangsung dengan responden. Suasana kehangatan vyang diberikan adalah dengan
meluangkan kesempatan untuk bercanda, menunjukkan
Teknik Pengorganisasiandan Analisis Data perhatian intasif terhadap anak, dan menunjukkan rasa kasih

Teknik pengorganisasian data dilakukan dengan caraayang dngan memeluk dan mencium anak.

memindahkandata rekaman audio dari telepon genggam keDukungan Penghargaan

dalam folder pada laptop peneliti. Data rekaman audioBentuk dukungan penghargaan oleh responden adalah dengan
wawancara tersebiemudian diubah menjadi verbatim dan memberikan penghargaan positif terhadap anak autisme untuk
fieldnote dalam format dokumediberi judul file sesuai kode meningkatkan harga diri, kompetsi, dan juga menghargai
untuk masingmasing responden Teknik andisis yang pencapaian yang diperoleh anak autisme. Penguatan positif
digunakan pada penelitian ini adalaipen coding, axial biasanya diberikan ketika anak autisme mau mengikuti
coding,danselective codingStrauss & Corbin, 2017Balah  instruksi atau arahan yang diberikan, serta mengikuti aturan
satu dari tahapan analisis, yaadial codingterlampir pada yang berlaku pada lingkungan. Adapun jenis penguatarifposit

Bagan 1. yang diberikan oleh responden adalah berupa pujian dan
perilaku simbolis dengan menunjukkajempol, mengetos,
Kredibilitas Penelitian eksprai bahagia, dertepuk tangan.

Data penelitian kualitatif dapatlinyatakan valid bila tidak Dukungan Langsung

adanya perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengd@entuk dukungan langsung yang diberikan oleh responden
situasi yang sesungguhnya terjadi. Kredibilitas dagada adalah melalui penyediaanecara nyata yang dapat
penelitian ini dilakukan dengan meningkatkan ketekunan, damemberikan pertolongan berupa pelayanan, kebersamaan,

triangulasi. keuangan ata finansial. Respondersering memberikan
pelayanan berupa pertolongan dalam membantu anak autisme
Isu Etik untuk melakukan kegiatan yang tidak mampu dilakukannya

Pada penelitian ini tergat isuisu etis yang harus diperhatian. sendiri. Dalamhal keuangan at finansial, respondeselalu
Tujuannya adalah untuk menghargai dan melindungi subjekerusaha untuk memberikan fasilitas yang sesuai dengan
dari hathal yang dapat merugikan ataupun membahayakakebutuhan anak autisme seperti biaya untuk membelikan obat
responden. Dalam mengawali penelitian menggunakan vitamin khusus anak autisme, mengikutsertakan pendidikan
persetujuan dalam bentukform consentdan memberikan khusus, dan pemenuhan fasilitas ifia.
imbalan terhadap responden. Dukungan Informasi (Verbal dan Non verbal)

Bentuk dukungan informasi yang diberikan dibagi menjadi

dukungan informasi verbal dan non verbal. Dukungan

HASIL PENELITIAN informasi verbal ditunjukkan oleh responden dengan

memberikan nasihat, pengetahuan, sugesti atatamrbplik
Berdasarkamlari proses analisi#ata,terdapatuatopik utama  terhadap perilaku anak autisme. Sedangkan dukungan
pada hasil penelitian yaitterkait dukungan sosial orangtua informasi non verbal diberikan dengan cara perilakabolis
pada anak denganAutistic Spectrum Disorder (ASDjan  dalam memberikan ijin damengisyaratkan perilaku yang
kemampuan penyesuaian dipada anak dengan Autistic ~ boleh dan tidak boleh dilakukaMisalkan ketika responden
Spectrum Disorder (ASD).
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memberikan aturan,amun anak autisme ingin melanggarnya, & Kurniawati dkk, 2007) yang menyatakan bahwa hubungan

maka tangan responden memberikan instruksi simbolis. ikatan dengan orang lain dalam ranah dukungan sosial
mencakup beberapa hal seperti emosional, ungkapan perasaan,
Kemampuan Penyesuaian Diri pada Ana#lengan nasihat atau informasi, dan pemberian bantuan secara konkret
Autistic Spectrum Disorder (ASD) berupa material. Adapun beuok-bentuk: dukungan sosial
Bersedia Mengikuti Aturan yang Diterapkan Lingkungan orangtua yang diberikan oleh responden adalaérupa

Perilaku penyesuaian diri analkitisme pada kriteria pertama dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
diperlihatkan dengan kesediaan aaakismedalam mengikuti  langsung, dan dukungaimformasi (verba dar nonverbal).
aturanaturan atau norma yang ditentukan olefsponden,
terapis dan guru. Anak aurisme selalu ditemani oleh respondddukungan emosional  terwujud dalam  memberikan
jika bepergian kemanapun kecuali saat beraddaldim kelas kepedulian, keh@gatan dan empati terhadap anak autisme.
menjalani terapi atau sekolah. Dengan demikian aturaRResponden perilaku memeluk dan mencium secara rutin
tersebut dapat selalu dipantau oleh responden untuk tetajlakukan untuk meredam emosi anak autisme yang tidak
mengontrol perilaku anak autisme. stabil seperti ketika munculnya emosi marah, sedih, dan
Berpartisipasi pada Kegiatan yang Diarahkan menangisdntrum. Sikap respondeejalan dengan peyataan
Perilaku penyesuaian diri anak autisme pada kritkedua (Ramdhani dkk, 208) bahwa manusia mampu memberikan
diperlihatkan dengan inisiatif dan perilaku partisipasi padaindakan yang merefleksikan emosi sayang seperti
anak autisme dalam mengikuti kegiatan yang diarahkamemberikan senyuman, tertawa, mencium, memeluk,
responden, orangtua, guru dan terapis. Anak autismememegang tangan, mendekati, dan mengajak bermain orang
mengikuti arahan apabila kegiatan tersebut dilakukan secagang disayang.
berulangkali atau pegku secara konsisten atau repetitif,
karena dengan demikian anak autisme mampu mengingat d&elanjutnya respondejuga sering menanyakan kebutuhan
menjadkansebuah kebiasaan. yang diinginkan oleh anak autisniikarenakan anak tersebut
Menunjukkan Sikap Senang dalam Hubungan Pertemanan memiliki sifat gangguan suasana hati sehingga segala
Perilaku penyesuaian diri anak autisme pada kriteria ketiggebutuhannya disesuaikan terhadap keinginan anak autisme.
diperlihatkan dengan menjukkan sikap senang dalam Perilaku dukungan emosional yang diberikan oleh responde
hubungan pertemanan. Perilaku tersebut dilakukatika  senada dengan pernyataan Sarafia802) yang menjelaskan
bermain bersama saudara kandungnya ketika dirumahbahwa dukungeiemosional dapat membuat individu
saudarssaudara sepupunya ketika pulang kampung, saatemiliki perasaan nyaman karena dipedulikan oleh sumber
melakukan aktivitas astai bersama respondeman saat dukungan sosial sehingga individu dapahengahadapi
bertemu degan temarteman di lokasi terapi dan sekolah masalah. Biasanya dukungan ini dibenikaleh keluarga atau
inklusi. pasangan dengan contoh memberikan pengertian terhadap
masalah yanglihadapi ataumendengarkerkeluh kesahnya.

PEMBAHASAN Dukungan penghargaan terwujud pada perilaku memberikan
penguatan positif terhadap anak autisme sebagai apresiasi

Bentuk Dukungari Sosia’ Orangtua pada Anakdengan terhachp pencapaian yang diperoleh. Penguatan positif
Autistic Spectrum Disorder (ASD) tersebut diantaranya adalah dengan memberikan pujian

Pada penelitian ini diperoleh bahwa awalnya respondeterhadap anak autisme dengan Katta yang menyenangkan.
mengalami perasaan khawatir ketika menyadarhwiaa Penguatan positif tersebut didukungleh hasil penelitian
beberapa perilaku anak memiliki perbedaan perkembangaBektiningsih (2009) yang menyatakadmahwa pentingnya
dengan anak yang normal. Senada demqganyataan Puspita penguatan berupa sesuatu yang dapat menyenangkan hati
(2004) bahwa orangtua biasanya pada awalnya mengalamnak, penguatan tersebdiantaranya adalah berupa pujian,
rasa tidak percaya,shock, sedih, kecewa, marah, merasa elusan, dan memberikan makanan atau minuman kesukaan
bersalah bahkan meno'alkkehadiran anak. Anak autisme anak yang sesuai dengan diet makanan anak autisme.
mengalami kesulitan dalam meniru ucapan yang sering dilatih
oleh orangtua, sering menangis sambil mengamuk daBukungan langsungetwujud dalam memberikan pelayanan,
membenturkan kepala, serta adanya gangguan sensoris yditansial, dan memberikan koping yang tepat. Responden
sensitif terhadap suara terutama yang memiliki volume tinggimengamati kejanggalan kondisi kesehatan pada anak lalu
sensitif terhadap sentuhan dan aroma terteMenurut  mengantarkan ke tenaga medis seperti dokter umum, dokter
penelitianLane & Murray @002) bahwa antara 496% anak anak, psikolog, dan dokter spesialis Telinga Hidung
dengan ASD mengalami gangguan sensori yang ditunjukafienggorokan (THT). gnosa yang menunjukkan bahwa
dengan reaksi yang berlebihan atau bahkan kekurangamak autismemengalami gangguan autisme digeh ketika
respon. responden memeriksakan ke dokter anak. Kesan yang
diberikan oleh dokter anak mampu membatigi motivasi
Dalam memberikan perilakuyang tepat terhadap anak respondenuntuk menghadapi dan mejalani @& merawat
responden yang mengalami gangguan autisme, respondenak. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Asmika, dkk
menunjukkan beberapa perilaku berupa dukungan sosial ba{R013) yang menyatakan bahwa sebagian besar diagnosa
secara mental maupun material. Sikggng ditunjukkan oleh  autisme pertama kali dilakukan oleh tenaga kesehataartsep
responden sesuai denggrernyataan Rook (dalam Nursalam dokter anak dan psikiater.
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mengontrol, mengamati, memperhatikan dan membimbing
Selain itu, adapun dukungan langsung dalamutekbping  penuh dari orangtua untuk meningkatkan perkembangan diri
yang berfokus pada emosi dengan bepergian bersama keluanggda anak autisme (Suteja, 2014).
ke tempat wisata untuk menghilangkan penat dan
menenangkan pikiran. Sedangkan koping pada masalah yaR@da  lingkungan  rumah mampu  memberitahukan
ditunjukkan oleh responden adalah mengantarkan anakeinginannya bila ing@ meminta bantuan dalam menjalankan
autisme ke tenaga medis, mengeékan biaya untuk suatu aktivitas sehahari. Pada lokasi terapi Pusat Layanan
kebutuhan anak autisme sepetyi mengikutsertakan anak dalahutisme, perilaku yang terlihat saat menjalani terapi anak
terapi serta sekolah inklusi. Sejalan dengan yang dikatakasutisme duduk di bangku yang telah disediakan dan mau diam
oleh (Hapsari dkk, 2002) coping merupakan reaksi yanglan mengikuti pelajaran sesuai araharapis. Pada lokasi
dilakukan untuk menyeimbangkan, memecahkan masalah, daekolah inklusi, perilaku yang terlihat sesuai dengan kriteria
mengurangkondisi tertekan pada individu. pertama adalah menerapkan instruksi dari gurunya. Pada
tempat umum, perilaku yang terlihat sesuai dengan kriteria
Dukungan informasi yang muncul dalampenelitian ini  pertama adalahanak autisme tidak pernah menunjukkan
adalah dukungan informasi verbal dan non verbal. Dukungatantrun di depan umum.
informasi verbal dilakukan dengan cara memberikan nasihat,
informasi berupa pengetahuan, serta motivasi atagesti Perilaku penyesuaian diri anak autisme pada kriteria kedua
terhadap anak autisme. Informasi verbal juga diberikan saatiperlihatkan dengan inisiatif dan perilaku partisipasi pada
rsponden orangtua melatih kemandirian anak autisme untulnak autisme dalam mengikuti kegiatan yang diarahkan baik
mengambil barang dan benda yang mudah dijangkau. Halleh orangtua, guru dan terapis. Anak autisme mengikuti
tersebut didukung oleh hasibenelitian Rufaidah (2014) aratan apabila kegiatan tersebut dilakukan secara berulangkali
bahwa menjadikan aak autisme mandiri agar tidak atau perilaku secara konsisten ataueti#i, karena dengan
merepotkan orang lain merupakan salah satu usaha untalemikian anak autismmampu mengingat dan menjadi sebuah
membuat anak autisme lebih berkualitas dibalik keterbatasakebiasaan. Winarsih, dkk (201B8)enyatakaragar anak dapat
yang dimiliki. berkembang secara tmpal sesuai dengan kemampuannya
maka orangtua perluemberikan rangsangan/stimulasi secara
Dukungan informasi non verbal yangibdrikan oleh konsisten
responderadalah berupa larangan, perilakuingaidak boleh
dan yang boleh dilakukan, sartpunishment. Responden Pada lingkungan rumah, mampu memiliki inisiatif membantu
menunjukkan tangan seperti akan mencubit, ketika anagktivitas responden tanpa dibertahukan. Pada lokasi terapi
autisme berbuat kakhan, namun respondédak mencubit Pusat Layanan Autisme, anak autismeaummengikuti
secara nyata serta memberikan tepuk tangan, mengacungkperlombaan dan mau bekerjasama saat bermain. Pada lokasi
jempol, dan mengak kepala anak autisméila mau  sekolah inklusi, anak autisme mau mengalah dan bersimpati
melakukan aktivitas secara mandiri. Dukungasosial terhadap temannya. Pada tempat umum, anak autisme
digambarkan sebagai informasi verbal dan -werbal, mengikuti kegiatann jalan santai, acara persembahyangan, dan
bantuan nyata, dan perilaku tertentu yang diberikan olekainnya dengan diak menunjukkan sikap tantrum atau
orangorang Yyang mengenal subjek dalam lingkunganmenangis ditempat umum.
sosialnya sehingga mampu memberikan keuntungan
emosional dan pengaruh pada tingkah laku penerimanyRerilaku penyesuaian diri anak autisme pada kriteria ketiga

(Gottlieb dalam Azizah, 2013). diperlihatkan dengan menunjukkan sikap senang dalam
hubungan pertemanan. Perilaku tersebut dilakukan bersama

Kemampuan Penyesuaian Diri pada Anallengan Autistic saudara kandungnya ketikermaindirumah, ketika bertemu

Spectrum Disorder (ASD) dengan saudarssaudara sepupunya di kampungaat

Perilaku penyesuaian diri yang dilakukan oleh anak dengamelakukan aktivitasastai bersamadan saat bertemu dengan
gangguan autisme dapat terwujud pada beberapa tempat yakamanteman. Hurlock (dalam Gunarsa & Gunarsa, 2004)
di lingkungan rumah, lokasi terapi Pusat Layanan Autismenyatakan bahwa dalam melakukan penyesuaian diri
sekolah inklusi dan tempat umum. Hal ini senada dengaimdividu memperlihatkan sikap dan perilaku yang
acuanpenyesuaian diri bersifat relatif dikarenakan kualitasmenyenangkan dengan demikian mampu diterima oleh sekitar.
penyesuaian diri berubaubah sesuai dengan nilailai
kepribadian dan tahap perkembangan; masyarakat ddPada lingkungan rumah, perilaku yang terlihat sesuai dengan
kebudayaan; serta adanya variasi tertentu setiap individkriteria ketiga adalah anak autisme bermain gelitik dan petak
(Schneiders, 1964). umpat dengan saudara kandungnya. aPddkasi Pusat
Layanan Autisme, anak autisme mampu mengikuti kegiatan
Perilaku penyesuaian diri anak autisme pada kriteria pertamsenam dengan ekspresi bahagia. Pada lokasi sekolah inklusi,
diperlihatkan dengan kesediaanak dalam mengikuti aturan. anak autisme mampu mengontrol diri  memberikan
Responden selalu menemani anak autisme jika bepergidesempatan temannya untuk mengambil mainan yang telah
kemanapunkecuali saat berada di dalam kelas menjalanidibagikan oleh terapis wik digunakan secara bersasama.
terapi atau sekolah. Dengan demikian aturan tersebut dapBada tempat umum, anak autisme mempunyai keinginan untuk
selalu dipantau oleh respondemntuk tetap mengontrol
periaku anak autisme Penting bagi orangtua untuk
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berbaur bersama sauda@udaranya yang terdapat di keluargamelakukan kolaborasi dengan orangtua anak untuk melakukan

besar ketika menginap di kampung. penanganan yang lebih optimal terkait perkembangan anak
autisne.
KESIMPULAN DAN SARAN Saran bagi layanan terapi dan sekolah inklddiarapkan

mampu memberikan fasilitas yang tepat untuk anak

Berdasarkan hasil dan pembalsan yang telah dijelaskan Eerlfebutltlr;a:khusus yang dalar'rpenell|:t|ar.1|. n khustl;lsnya
pac bab IV dalam penelitian ini, maka pit disimpulkan agi anak dengan gangguan autisme. Fasilitas tersebut mampu

sebagai berikut (1) Tumbuh kembang anak autisme sangatmemberikan dukungan bagi anaintuk mengembangkan
erat kaitannya dengan perlakuan dari orang terdekat anadeatifitas dan memenuhi anak dalam kebutuhan belajar.
autisme terutama keluarga. Perlakuan tersebut merupakan

dukungan sosial yang diberikan pada anak autisme gun@aran bagi peneliti selanjutnymeneliti lebih lanjut mengenai

memenuhi kebutuhan dalam menjalani masa perkembanggyniuk dukungan sosial orangtua dan kemampuan
anak. (2) Bentuk dukungan sosial yang diberikan oleh

. Y penyesuaian diri pada anakdengan Autistic Spectrum
orangtua terhadap anak autisme terddari dukungan , , , N ,
emosional yang ditunjukkan dengan perasampati, peduli, Disorder (ASD, disarankan untuk lebih menggali informasi
suasana kehangatan dengan perilaku memeluk dan menciggnificant othersatau mengambilsignificant othersdari
anak autisme, serta konsen terhadap individu; dukungakeluarga terdekat responden. Hal ini disarankan agar peneliti
penghargaan yang ditunjukkan dengan memberikamemperoleh data yang lebih mendalam serta mampu
penghargaan positif terhadap individu dalam pencapaian yangemperoleh bukti penguat dari sumber yamgbbda untuk

diperoleh; dukungan fesung yang ditunjukkan dengan emastikan bahwa informasi yang disampaikan oleh
menyediakan fasilitas yang tepat untuk perkembangan anarp .
9Eesponden sesuai.

autisme; dukungan informasi (verbal dan non verbal) yan
ditunjukkan dengan cara memberikan nasihat atau informasi

dan umpan balik atau respon terhadap perilaku af@k. DAFTAR PUSTAKA
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